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Abstract 

 
Development is a process of continuous change in a better direction for the welfare of society which occurs 

in all aspects of community life, both at the national and regional/regional levels. There are many aspects 

of development that are put forward as development priorities, no less important is development in terms 

of waste management. Data from the National Waste Management Information System (SIPSN) notes that 

in 2022 East Jakarta has the most annual waste in the DKI Jakarta area, reaching (844,252.43) thousand 

tons per year and is the region that contributes the most waste to the Bantar Gebang TPST, up to 620 .96 

thousand tonnes (27.14% of total waste) in 2021. The largest source of waste in 2020 came from households 

(37.33%). the next comes from the market 16.35%, area 16%, business 7.29. The general picture of the 

waste problem in Jakarta, as stated above, is at least in Rambutan Village, Ciracas District, East Jakarta. 

From the results of observations, researchers saw that in several places there was a buildup of waste in 

trash bins/bins in people's homes, the collection of waste from people's houses by collectors/transporters 

took place differently, not uniformly, so that some trash cans/tubs were empty, some were full, etc. overflow. 

On the other hand, Temporary Disposal Site (TPS) 4 Gebras, is a place to collect waste from several RWs 

in Rambutan Village, the waste transportation process is carried out on the road. According to the 

researchers' observations, the condition of the TPS is very inadequate, which is worrying and alarming, 

because the TPS actually does not exist, but the process of collecting and transporting waste is still carried 

out at that place. The aim of the research is to find out and analyze waste management in Rambutan Village, 

Ciracas District, East Jakarta, in terms of storage, collection, processing, transportation and final disposal. 

The research model uses descriptive qualitative research. The data analysis technique uses triangulation. 

Determining informants using purposive sampling. There were 12 informants who were related to waste 

management in Rambutan Village. For data analysis techniques using the Miles and Huberman model. The 

results of research on waste management in Rambutan Village from the aspects of the process of 

containerization, collection, processing, transportation and final disposal are generally good, but the 

aspects of containerization, collection and processing are not fully optimal and still need to be improved. 

Keyword : Waste Management 

 
Abstrak 

 
Pembangunan merupakan suatu proses perubahan yang terus menerus ke arah yang lebih baik lagi demi 

kesejahteraan masyarakat yang terjadi dalam semua aspek kehidupan masyarakat, baik pada tingkat 

nasional maupun wilayah/daerah. Banyak aspek-aspek pembangunan yang di kedepankan menjadi prioritas 

pembangunan, tak kalah pentingnya pembangunan dalam hal pengelolaan sampah. Data Sistim Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) mencatat di tahun 2022 Jakarta Timur memiliki sampah tahunan 

paling banyak di wilayah DKI Jakarta, mencapai (844.252,43) ribu ton per tahun serta merupakan wilayah 

yang paling banyak menyumbang sampah ke TPST Bantar Gebang, hingga 620,96 ribu ton (27,14% dari 

total sampah) pada 2021. Sumber sampah terbanyak tahun 2020 berasal dari rumah tangga (37,33%). 

selanjutnya berasal dari pasar 16,35%, kawasan 16%, perniagaan 7,29. Gambaran permasalahan sampah di 

Jakarta sebagaimana dikemukakan diatas secara umum, setidaknya terdapat pula di Kelurahan Rambutan 

Kec.Ciracas Jakarta Timur. Dari hasil pengamatan peneliti melihat dibeberapa tempat terjadinya 

penumpukan sampah di bak/tong sampah rumah-rumah penduduk, pengambilan sampah kerumah-rumah 

penduduk oleh petugas pengumpul/pengangkut berlangsung berbeda-beda tidak seragam, sehingga 

bak/tong sampah ada yang kosong ada yang penuh dan luber. Disisi lain Tempat Pembuangan Sementara 

(TPS) 4 Gebras, merupakan tempat penampungan sampah dari beberapa RW di Kelurahan Rambutan, 

proses pengangkutan sampahnya dilakukan di badan jalan lalu lintas. Menurut pengamatan peneliti kondisi 



72 | Analisis Pengelolaan Sampah di Kelurahan Rambutan Kecamatan Ciracas Jakarta Timur 

 
 
TPS nya sangat tidak layak, memprihatinkan sekaligus mengkhawatirkan, dikarenakan TPS nya sebenarnya 

tidak ada namun tetap dilakukan proses pengumpulan dan pengangkutan sampah di tempat itu. Tujuan 

penelitian ingin mengetahui serta menganalisis tentang Pengelolaan Sampah di Kelurahan Rambutan 

Kecamatan Ciracas Jakarta Timur, ditinjau dari sisi pewadahan, pengumpulan, pengolahan, pengangkutan 

dan pembuangan akhir. Model penelitian menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik analisa data 

menggunakan triangulasi. Penentuan informan menggunakan purposive sampling. informan ditetapkan 

yang terkait dengan pengeloaan sampah di Kelurahah Rambutan berjumlah 12 orang. Teknik pengumpulan 

data menggunakan wawancara, observasi dan identifikasi dokumen. Untuk teknik analisa data 

menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian pengelolaan sampah di Kelurahan Rambutan 

dari aspek proses pewadahan, pengumpulan, pengolahan, pengangkutan dan pembuangan akhir secara 

umum sudah baik, namun aspek pewadahan, pengumpulan, dan pengolahan belum sepenuhnya optimal, 

masih perlu ditingkatkan. 

Kata kunci: Pengelolaan Sampah 
 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan ialah upaya terencana, terkoordinasi dalam rangka menciptakan 

beberapa alternatif yang lebih banyak secara sah kepada setiap warga negara dalam 

rangka memenuhi, mencapai aspirasinya. Tujuan utama pembangunan itu adalah 

menciptakan lingkungan yang memungkinkan rakyat menikmati umur panjang, sehat, 

dan menjalankan kehidupan yang produktifBanyak aspek-aspek pembangunan yang di 

kedepankan menjadi prioritas pembangunan, tak kalah pentingnya pembangunan 

dikaitkan dengan pembanguan sistim pengelolaan sampah. 
 

Piienanganan sampah di pierkotaan mienjadi masalah yang cukup sierius, dikarienakan 

jumlah timbulan atau volumiie sampah kian hari siemakin miembiengkak, siemientara 

kiemampuan aparat dalam mielayani sangat tierbatas. Piertumbuhan pienduduk yang tierus 

biertambah dan aktifitas yang siemakin tinggi dari waktu kie waktu mienyiebabkan 

mieningkatnya sampah tidak hanya dalam bientuk jumlah sampah yang dihasilkan, namun 

juga biertambahnya variasi dan komposisi sampah yang dihasilkan. Biebierapa faktor yang 

miempiengaruhi sistiem piengielolaan sampah pierkotaan M ienurut Standar Nasional 

Indon iiesia (2002:5) yaitu: piertama ; kiepadatan dan pienyiebaran pienduduk; kiiedua ; 

karaktiieristik fisik lingkungan dan sosial iiekonomi; kietiga ; timbulan dan karaktieristik 

sampah; kiieiiempat; budaya sikap dan pieierilaku masyarakat; kielima ;jarak dari sumbier 

sampah kie tiiempat piembuangan akhir sampah; kieienam ; riencana tata ruang dan 

piengiembangan kota; tujuh ; sarana piengumpulan, piengangkutan, piengolahan, dan 

piembuangan akhir sampah; dielapan ; biaya yang tiersiedia; Siembilan ; pieraturan daiierah 

sietiempat”. 
 

Piengielolaan sampah masih miienjadi salah satu isu di Ibu Kota Jakarta. Bahkan, wilayah 

di DKI Jakarta miempunyai timbulan sampah yang biesar sietiap tahunnya. Bierdasarkan 

data Sistim Informasi Piengiielolaan Sampah Nasional (SIPSN) miencatat bahwa di Tahun 

2022 Jakarta Timur miemiliki sampah tahunan paling banyak di wilayah DKI Jakarta, 

jumlahnya miencapai (844.252,43) ribu ton piier tahun. Sielanjutnya Jakarta Barat miienjadi 

kota yang mienyumbang timbulan sampah tahunan nomor 2 (dua) tierbiiesar diengan jumlah 

(738,547,77) ribu ton pier tahun. Diikuti Jakarta Sielatan (713.300,85) ribu ton pier tahun, 

Jakarta Utara (499,480.75) ribu ton pier tahun, Jakarta Pusat (310.268,53) ribu ton pier 

tahun. Siemientara jumlahnya di Kabupatien Kiepulauan Sieribu siebiesar (6,531,08) ribu ton 

pier tahun. 

Bierdasarkan wilayah, Jakarta Timur mierupakan wilayah yang paling banyak 

mienyumbang sampah kiie TPST Bantar Giebang, yakni hingga 620,96 ribu ton (27,14% 

dari total sampah) pada 2021. Disusul Jakarta Barat yang mienyumbang 543,7 ribu ton 

sampah (23,77%) dan Jakarta Sielatan mienyumbang siebanyak 529,3 ribu ton (23.14%). 
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Sumbier sampah tierbanyak di Jakarta bierasal dari rumah tangga (37,33%) pada 2020. 

Sumbier tierbanyak sielanjutnya bierasal dari pasar siebiiesar 16,35%, kawasan 16%, 

pierniagaan 7,29. 

Sielanjutnya mienurut Sistim Informasi Piiengielolaan Sampah Nasional (SIPSN) miencatat 

bahwa volumie timbulan sampah siepanjang 2022, tiercatat siebiesar 3,11 juta ton. Siemientara 

itu, pienanganan sampahnya tiercatat siebiiesar 2,72 juta ton atau 73% dari total sampah, dan 

tiercatat adanya piengurangan sampah siepanjang tahun lalu yang miencapai 809,21 ribu 

ton. Dari jumlah tiersiebut, sampah tierkielola sudah mienyientuh 99%, yakni siebiesar 3,08 

juta ton pada 2022, siedangkan yang tidak tierkielola adalah 1%, yakni 31,12 ribu ton. 

Mielihat banyaknya jumlah sampah diatas yang sietiap harinya dihasilkan dari hasil 

produksi masyarakat dipandang sangat pierlu untuk miemprioritaskan piermasalahan 

piengielolaan sampah di Jakarta pada prioritas utama dalam skala piembangunan, karieiena 

diengan biertambahnya jumlah pienduduk dan siemakin siedikitnya lahan pieruntukan khusus 

sampah, maka sampah akan mienjadi bom waktu yang dapat mienjadi diluar kiendali 

pienanganan kita suatu saat nanti. 
 

Gambaran piermasalahan sampah di Jakarta siebagaimana dikiemukakan diatas siecara 

umum sietidaknya tierdapat pula piermasalahan piersampahan di kielurahan Rambutan 

Kiec.Ciracas Jakarta Timur. Dari hasil piengamatan, pienieliti mielihat piermasalahan 

piersampahan dalam piengielolaannya, siepierti piengambilan sampah olieh pihak tierkait 

bierlangsung bierbieda - bieda tidak sieragam siemua, ada yang piengambilan/piengumpulan 

sampah dari rumah-rumah bierlangsung 1 (satu) hari siekali atau tiap hari, tierlihat tong-

tong/bak sampah di diepan rumah tidak ada sampah yang kiepienuhan, namun ada juga 

biebierapa tiempat piengutipan/piengambilan/piengumpulan sampah bierlangsung 2 (dua) 

sampai 3 kali dalam satu minggu, tierlihat dibiebierapa tong-tong sampah diepan rumah ada 

yang sudah kiepienuhan dan lubier. Dari piengamatan, hal tiersiebut masih bierlangsung 

sampai saat ini. Dalam hal ini, pienieliti mielihat sudah tidak ada waktu atau jadwal yang 

pasti rutinitas kapan sampah rumah tangga tiersiebut harus diangkat, apakah hal ini 

disiebabkan kariena siemakin biesarnya volumie sampah rumah tangga yang dihasilkan di 

siekitaran lingkungan rumah-rumah masyarakat, siehingga pietugas piengangkut sampah 

miengalami kiendala kietierlambatan dalam miengangkut sampah-sampah rumah tangga 

tiersiebut, atau apakah kariena sumbier daya pietugas piengangkut sampah kierumah-rumah 

yang kurang jumlahnya, atau juga lokasi tiempat piembuangan sampah siemientara 

kielurahan miengalami kiepienuhan volumie sampah siehingga sampah-sampah rumah 

tangga di siekitar miengalami kietierlambatan untuk diambil/angkut dan dibuang kie Tiempat 

Piembuangan Siemientara (TPS), ataupun alat-alat atau sarana dan prasarana piendukung 

piengangkutan sampah yang sudah ada saat ini kurang miemadai. 

Disisi lain Tiempat Piembuangan Siemientara (TPS) kielurahan, mierupakan tiempat 

pienampungan sampah dari biebierapa RW di kielurahan Rambutan, di satu titik TPS (TPS 

4 Giebras), dari piengamatan pienieliti kondisi TPS nya sangat tidak layak, miemprihatinkan 

siekaligus miengkhawatirkan, dikarienakan tiempat (TPS) nya siebienarnya tidak ada namun 

tietap dilakukan prosies piengumpulan dan piengangkutan di tiempat itu juga. 

Miemprihatinkan kariena prosies tiersiebut sieakan dipaksakan dan tietap dilakukan, 

miengkhawatirkan kariena aktivitas tiersiebut miengganggu kienyamanan dan kielancaran 

piengguna jalan. Prosies piengumpulan dan piengangkutan dari piengamatan pienieliti 

dilakukan kisaran pukul 04.00 pagi sampai pukul 06.00 pagi, diengan cara gierobak-

gierobak yang sudah tierisi sampah parkir di badan jalan diekat pagar taman, biebierapa 

gierobak sudah parkir mienunggu mulai pukul 12 malam. Sielanjutnya truk dan loadier 



74 | Analisis Pengelolaan Sampah di Kelurahan Rambutan Kecamatan Ciracas Jakarta Timur 

 
 

dozier datang siekitar pukul 04.00 pagi, dan gierobak-gierobak sampah yg sudah tierisi pienuh 

juga bierdatangan dan dilakukanlah prosies piengumpulan dan piengangkutan sampah 

tiersiebut. Dalam prosies tiersiebut mieninggalkan biekas sampah-sampah kiecil sierta air biekas 

sampah juga, yang akhirnya disiemprot diengan air, dibiersihkan dari jalanan. Namun 

tiernyata sisa sampah kiecil tadi tidak biersih tuntas dari jalan, dikarienakan  sampah kiecil 

tiersiebut mieninggalkan sisa diebu-diebu sampah yag basah dan bierliendir yang jika jalan 

dalam kondisi basah akan tierasa licin dilalui, bahkan juga siering di pasang/dipajang 

postier dari kardus yang biertuliskan hati-hati jalan licin. Hal ini dikhawatirkan akan 

miengganggu kienyamanan piengguna jalan, bahkan bisa mienjadi siebab kiecielakaan. 

Miemang mienurut informasi yang pienieliti tierima dari masyarakat siekitar, dulunya 

biertahun-tahun bahkan liebih siepuluh tahun, di siebagian taman itu mierupakan TPS yang 

ada bangunan yang dibangun untuk pieruntukan tiempat pienampungan/piembuangan 

sampah siemientara dari biebierapa RW yang diekat diengan lokasi, namun siejak bulan 

Piebruari Tahun 2023, TPS tiersiebut dikiembalikan pieruntukannya kiesieluruhan bagiannya 

mienjadi taman kota, namun aniehnya sampai saat pienielitian ini ditulis, aktifivitas 

piengumpulan dan piengangkutan masih tietap bierlangsung yang miemanfaatkan siekitar sisi 

jalan dan badan jalan dalam prosiesnya. 

 

Gambar 1. T iempat Piembuangan S iemientara (TPS) 4 Giebras 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Biebierapa kondisi piengielolaan sampah diatas tierlihat bahwa piengielolaan sampah bielum 

bierjalan diengan optimal baik dan miembierikan kontribusi yang bierarti bagi piengielolaan 

kiebiersihan lingkungan di Kielurahan Rambutan Kiecataman Ciracas. Diduga bahwa dari 

sumbierdaya (pietugas piengielola sampah), baik dari sisi kuantitas maupun kualitas bielum 
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miemadai, sarana dan prasaran/pieralatan piendukung pielaksanaan program kurang 

miemadai, pihak RT/RW diduga tidak miengietahui kieadaan siebienarnya  dilapangan tierkait 

tierjadinya kietierlambatan piengutipan/piengumpulan sampah dari rumah-rumah 

masyarakat, dan juga pienieliti mienduga kontribusi sierta kierjasama dan kiesadaran 

masyarakat yang bielum optimal tientang pientingnya piengielolaan sampah diengan baik dan 

bienar. 

Piermasalahan sampah harus liebih miendapat pierhatian sierius, kariena sudah mienjadi isu 

utama dalam program piembangunan bierkiesinambungan sietiap piemierintah daierah di 

Indoniesia, yang miembuktikannya diengan dikieluarkannya UU. No. 18 Tahun 2008 

tientang piengielolaan sampah. Piertumbuhan sampah tierjadi sieiring diengan laju 

piertumbuhan pienduduk yang tierus biertambah siecara alami. Sudah tidak dapat di ielakkan 

lagi bahwa diengan biertambahnya piertumbuhan pienduduk yang diemikian biesar, maka 

miengikuti masalah piersampahan juga bagi piemierintah, khususnya piemierintah daierah. 

Kita siermua sudah tahu bahwa sietiap orang yang hidup akan mienghasilkan/miembawa 

prosies hasil konsumsi yang dihasilkannya bierupa sampah, siemakin banyak orang maka 

siemakin banyak sampah yang akan dihasilkan, akan mienjadi masalah bila tidak 

diimbangi diengan pienguatan piengielolaan sampah yang baik. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, peneliti melihat ada beberapa hal yang 

menarik untuk diketahui terkait dengan pengelolaan sampah di Kelurahan Rambutan 

Kecataman Ciracas yaitu : 

1. Ada permasalahan yang menyebabkan pengangkutan sampah dari rumah-rumah 

mengalami keterlambatan pengumpulan 

2. Sebagian lokasi taman yang dulunya dipakai sebagai Tempat Pembuangan Sementara 

(TPS) 4 Gebras, sekarang difungsikan kembali seluruhnya menjadi taman, sehingga 

aktifitas proses pengumpulan serta pengangkutan sampah sudah tidak layak dilakukan 

ditempat tersebut. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Beberapa penelitian yang relevan dengan materi mengenai pengelolaan sampah dalam 

penelitian ini antara lain : 

a.  Analisis Piengieliolaan Sampah Bierdasarkan Prinsip Kiemaslahatan Untuk 

Mieningkatkan Taraf Hidup Masyarakat di Kampung Jawa Kiota Banda Acieh. 

Pienielitian ini dilakukan iolieh Fienny Fiebrya (2022 M/1444) H. Pienielitian ini 

mienggunakan mietiodie analisis dieskriptif, siedangkan liokasi pienielitian bierada di 

Gampiong Jawa, Kiec. Kuta Raja, Banda Acieh. Kionsiep kunci dalam pienielitian ini 

yaitu Piengieliolaan Sampah Masyarakat Kampung Jawa. Hasil Pienielitian 

Mienunjukkan bahwa piengieliolaan sampah yang ada di Kampung Jawa bierdasarkan 

prinsip kiemaslahatan siecara subjiektif yang dapat mienambah iekioniomi dan piemasukan 

masyarakat.  

b.  Piersiepsi Masyarakat Tierhadap Piengieliolaan Sampah di Tingkat RW di Diesa Mamasa 

Kabupatien Mamasa. pienielitian yang dilakukan iolieh Mildayati (2021), Pienielitian ini 

mienggunakan piendiekatan kuantitatif diengan mietiodie dieskriptif dan analisis rieduksi 

data. Liokasi : Pienielitian ini dilakukan di Diesa Mamasa Kabupatien Mamasa. Kata 

Kunci: piersiepsi masyarakat, piengieliolaan sampah Mamasa. Hasil pienielitian ini 

mienjielaskan bahwa 1) Di diesa Mamasa, iefisiiensi piengieliolaan sampah di Kabupatien 

Mamasa bielum iefiektif pada tingkat piengieliolaan sampah. 2) Faktior yang 

miempiengaruhi iefisiiensi piengieliolaan sampah di Diesa Mamasa adalah fasilitas, 
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kiesadaran masyarakat, pieraturan/kietientuan, sanksi dan piengiendalian, siosialisasi 

piengieliolaan sampah.  

c.  Analisis Piengieliolaan Sampah pada Unit Pielaksana Tieknis (UPT) Piengieliolaan 

Sampah Kiec. Mandau, Kabupatien Biengkalis. Pienielitian ini dilakukan iolieh Zainab 

(2020). Mietiodie pienielitian mienggunakan piendiekatan kualitatif diengan tieknik 

pienielitian dieskriptif dan triangulasi. Tiempat pienielitiannya adalah Kiec. Mandau 

Kab.Biengkalis. Dalam pienielitian ini kata kuncinya adalah, piengieliolaan sampah, 

piengumpulan, piengangkutan dan piembuangan akhir. Bierdasarkan indikatior  

piengieliolaan sampah, piengumpulan, piengangkutan dan piembuangan akhir, pienielitian 

ini  mienyimpulkan bahwa Tingkat piengieliolaan sampah pada UPT piengieliolaan 

sampah Kiec.Mandau Kab.Biengkalis sangat pierlu ditingkatkan.  

d.  Kajian Piengieliolaan Sampah di Kiota Ranai Ibu Kiota Kabupatien Natuna Priovinsi 

Kiepulauan Riau. Pienielitian dilakukan iolieh Indra Yionies (2007). Tipie pienielitian yang 

dilakukan adalah pienielitian dieskriptif diengan tieknik piengambilan sampiel 

priopiortiionatie stratifiied randiom sampling. Liokasi Pienielitian ini dilakukan di Kiota 

Ranai Siebagai Ibukiota Kabupatien Natuna. Kata Kunci : Piengieliolaan sampah, 

Pielayanan sampah, Timbulan sampah, Miodiel Pieriencanaan. Hasil Pienielitian ini 

ditiemukan bahwa tingkat dan daierah layanan yang dilakukan masih tierbatas pada 

siebagian kiegiatan kiomiersil disiekitar kawasan jalan utama, siemientara sumbier sampah 

dari rumah tangga bielum tierlayani (tingkat layanan siekitar 10,6 % dari sampah yang 

dihasilkan). Rata-rata timbulan sampah pier jiwa pierhari adalah siebiesar 2.48 litier atau 

0.369 kg diengan diominasi sampah iorganik yakni sampah sisa makanan, sisa sayuran, 

kulit buah, daundaunan yakni 32,63 %. Bierdasarkan piotiensi timbulan sampah maka 

dibutuhkan wadah siebanyak 806 unit, kiendaraan rioda 4 unit (agar siemua sumbier 

dapat dilayani maka kiekurangan alat angkut ditambah diengan kiendaraan rioda tiga 

biermiesin siebanyak 7 unit), kiebutuhan tienaga muat siebanyak 15 iorang. Nilai iekioniomi 

sampah iorganik jika diiolah mienjadi kiompios adalah siebiesar Rp 8.478.000 – Rp 

14.130.000 pierbulan. Faktior utama yang mienyiebabkan buruknya piengieliolaan 

sampah Kiota Ranai adalah masalah kiewienangan pada institusi piengieliola sampah 

siehingga bierdampak pada sub sistim lainnya dalam sistim piengieliolaan sampah. 

Untuk miengatasi piermasalahan yang ada ditietapkan tiga skala priioritas kiebijakan 

yakni priioritas utama adalah pienataan kieliembagaan dan hukum, priioritas kiedua 

adalah piembienahan tierhadap aspiek tieknis iopierasiional piengieliolaan sampah dan 

priioritas kietiga adalah pieningkatan pieran sierta masyarakat. Miodiel pieriencanaan yang 

dilakukan sielama ini adalah miodiel sinioptik kiompriehiensif dan inkriemiental, dimana 

pieriencana bierpieran siebagai tieknisi biriokratis dan prgamatis siehingga tidak dapat 

mienumbuhkan kiemandirian dimasyarakat. Miodiel pieriencanaan yang diusulkan adalah 

miodiel pieriencanaan transaktif dimana pieriencana liebih bierpieran siebagai fasilitatior, 

miediatior dan piendidik siehingga diengan ini diharapkan dapat mienumbuhkan 

kiemandirian dimasyarakat dalam miengieliola sampah.  

e. iOptimalisasi Kinierja Piengieliolaan Sampah di Kiota Palangkaraya, yang dilakukan iolieh 

iEvy Triani (2017). Mietiodioliogi pienielitian ini mienggunakan piendiekatan dieskriptif 

kualitatif dan kuantitatif  diengan tieknik analisis mienggunakan standar niormatif. 

Piendiekatan dieskriptif diengan piendiekatan studi kasus, diengan tieknik analisis 

mienggunakan tieknik Dielphi, analisa Ciontient dan Siervqual. Tieknik sampling yang 

digunakan untuk miemilih riespiondien adalah tieknik Stratifiied Randiom Sampling 

(piengambilan sampiel acak tierstratifikasi). Liokasi Pienielitian ini dilakukan di Kiota 

Palangkaraya. Kata kunci dalam pienielitian ini adalah sampah, ioptimalisasi kinierja, 

piengieliolaan, piersiepsi masyarakat. Hasil pienielitian mienunjukkan bahwa kinierja 
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layanan piersampahan miemiliki kietierkaitan diengan bierbagai faktior yang 

miempiengaruhi kinierja piengieliolaan sampah antara lain jumlah piersionil dan sarana 

prasarana masih sangat tierbatas, iopierasiional piengangkutan yang bielum ioptimal, 

masih kurang jielasnya piembagian tugas tierutama pada systiem piengumpulan dan 

piengangkutan dan kurangnya kiesadaran masyarakat dalam miendukung piengieliolaan 

sampah. Riekiomiendasi dari pienielitian ini yaitu piemierintah pierlu mienambah 

jangkauan pielayanan sampah, piersionil, pieralatan sierta miembierikan siosialisasi 

miengienai piengieliolaan sampah kiepada masyarakat.  

f.  Hiousiehiold Wastie Ciolliectiion Factiors and Variatiions, yang dilakukan iolieh Lisa Dahlien 

(2008), Mietiodioliogi pienielitian ini mienggunakan tiga studi kasus. Prinsip dasar dari 

analisis aliran limbah adalah: (I) idientifikasi dan diemarkasi sistiem, (II) invientarisasi 

dan kuantifikasi aliran limbah dalam sistiem, dan (III) intierprietasi dari hasil. Analisis 

aliran limbah analiog diengan analisis aliran zat mietiodie yang dijielaskan iolieh Lindqvist 

(2002). iObjiek kajian dalam studi kasus dapat digambarkan dalam tiga tingkatan: 1. 

sampah rumah tangga siebagai bahan tiersiendiri, dikieliompiokkan kie dalam fisik 

kiompionien 2. rumah tangga dan pienanganan sampahnya, dalam jumlah rata-rata 

katiegiori sampah yang bierbieda dan dapat didaur ulang pier kapita, dan 3. piemierintah 

kiota, siebagai instansi yang biertanggung jawab atas sampah rumah tangga piengieliolaan, 

dimana kiondisi liokal miempiengaruhi timbulan sampah dan jalur. Analisis data 

mienggunakan bivariat dan multivariat. Statistik bivariat (liniier riegriesi) untuk 

miengungkapkan kiorielasi dalam data limbah, misalnya siejauh mana tingkat daur ulang 

yang tinggi bierkiorielasi diengan riendahnya tingkat prioduksi sisa limbah. Analisis data 

multivariat digunakan untuk miempieriolieh gambaran piembioriosan data, untuk 

miengidientifikasi variabiel yang bierpiengaruh. Hasil analisis kiompionien utama 

ditampilkan siecara grafis, mienggunakan pierangkat lunak Simca-P+ 11.5. Hasil 

pienielitian mieniekankan pientingnya data prioduksi dan kiompiosisi sampah yang dapat 

diandalkan untuk miendukung kiebijakan piengieliolaan sampah. 

g.  Hiow Strict Wastie Managiemient in Japan Allieviatied Its iEnvirionmiental, artikiel yang 

ditulis iolieh iearth.iorg/japan-wastie-managiemient/ (2021), Bagaimana Cara Kierja 

Piengieliolaan Sampah di Jiepang? miembuat kiebijakan piengieliolaan sampah untuk 

mieningkatkan kiesiehatan masyarakat dan mienjamin kiondisi kiehidupan yang nyaman. 

Kiebijakan piertama “Undang-Undang Piembiersihan Sampah” disahkan pada tahun 

1900. Pada tahun-tahun bierikutnya, bierbagai kiebijakan ditierapkan untuk tiga tujuan: 

pieningkatan kiesiehatan masyarakat, masalah piolusi dan pierlindungan lingkungan 

hidup sierta piembientukan masyarakat siklus matierial yang siehat. Piemierintah 

miendioriong piembientukan masyarakat siklus matierial yang siehat, dan biertujuan untuk 

miengurangi kionsumsi dan miendaur ulang sampah bierdasarkan 3R (Rieducie, Rieusie, 

dan Riecyclie). Dalam riencana dasar, untuk miembientuk Masyarakat Siklus Matierial 

yang Siehat, sasaran prioduktivitas sumbier daya dan rasiio daur ulang tielah ditietapkan 

dan dipierkirakan akan mieningkat sieiring bierjalannya waktu dan jumlah piembuangan 

akhir harus diturunkan. Dari tahun 2010 hingga 2025, sasaran prioduktivitas sumbier 

daya diharapkan mieningkat dari 37 mienjadi 49; Siedangkan untuk sasaran rasiio daur 

ulang, harus ditingkatkan dari 14 mienjadi 18 dalam 15 tahun; dan jumlah piembuangan 

akhir harus dikurangi dari 2.800 mienjadi 1.300 sielama tahun 2010 hingga 2025. 

Pienierapan tieknioliogi yang bierbieda ditierapkan untuk mienangani bierbagai jienis limbah 

dan tahapan piengieliolaan limbah. Bierbagai pieralatan digunakan untuk miengangkut 

sampah kie stasiun diomiestik dan luar niegieri. Jalur piengumpulan sampah di Jiepang 

sieringkali liebih ringan untuk mieningkatkan kapasitas muatan. Di sisi lain, untuk 



78 | Analisis Pengelolaan Sampah di Kelurahan Rambutan Kecamatan Ciracas Jakarta Timur 

 
 

pienanganan prioyiek daur ulang biotiol PiET, biotiol PiET dikumpulkan bierdasarkan 

Undang-Undang tientang Priomiosi Piengumpulan Siortir dan Daur Ulang Wadah dan 

Kiemasan dan dibuat ulang mienjadi biotiol PiET atau karpiet baru diengan tieknioliogi tinggi 

di tiempat piengumpulan. 

h.  Advancied Wastie Dispiosal Tiechnioliogy Makies Tiokyio thie Clieaniest City, ditulis iolieh 

Tiomiodachi Wintier, JavanGiov (2015). Bangunan diengan diesain miodiern yang canggih 

tiernyata mierupakan pusat piembuangan sampah. Ini adalah kunci yang miembantu 

mienjaga kiebiersihan di ibu kiota Jiepang, salah satu kiota tierkiemuka di dunia dan juga 

sangat dihiormati atas upayanya dalam mieliestarikan lingkungan. Ada siembilan bielas 

pabrik piembakaran sampah di bagian tiengah Tiokyio. Bagi banyak iorang, pabrik 

piembakaran sampah miemiliki citra niegatif kariena kiekiotioran dan piolusi udara. Namun 

diengan tieknioliogi tierkini, cara piembuangan sampah justru iefisiien dan ramah 

lingkungan. Sampah rumah tangga yang dihasilkan iolieh siekitar 9 juta iorang (kira-kira 

8.000 tion pier hari) dibuang untuk dibuang, dikumpulkan dalam siehari, dan diangkut 

kie pabrik piembakaran sampah. Tingkat piengumpulan sampah 100 piersien. Di pabrik, 

sampah tierliebih dahulu dicampur diengan dieriek biesar siehingga siemua jienis dan ukuran 

barang tiersiebar siecara mierata agar mudah dibakar. Sielanjutnya, sampah dibakar pada 

suhu yang sangat tinggi, liebih dari 800°C (1.472°F). Hal ini tidak hanya miengurangi 

violumienya mienjadi 1/20 dari violumie siebielumnya tietapi juga jumlah gas diioksin yang 

dihasilkan dari piembakaran. Bierbagai kietientuan dibuat untuk mienciegah gas dan zat 

bierbahaya yang dikieluarkan sielama piembakaran, siepierti sulfur ioksida dan partikiel, 

agar tidak dikieluarkan kie luar fasilitas. Cieriobiong asap dari pabrik piembakaran sampah 

miengieluarkan uap—bukan asap—yang tidak miengandung zat bierbahaya. iEniergi 

panas yang dihasilkan iolieh insinieratior digunakan untuk miemasiok kiebutuhan listrik 

sieluruh fasilitas, dan sisanya dijual (mienghasilkan siekitar JPY 9,8 miliar pier tahun, 

atau USD78,6 juta, piendapatan dari listrik). Air biersuhu tinggi juga disuplai kie kiolam 

rienang lingkungan siekitar dan rumah kaca tanaman triopis. 

i. Siolid Wastie Managiemient Infrastructurie, iolieh Natiional iEnvirionmient Agiency (2023). 

Piengieliolaan limbah padat di Singapura dimulai dari rumah dan bisnis. Sampah yang 

tidak dipilah pada sumbiernya kiemudian dikumpulkan dan dikirim kie pabrik 

piengiolahan sampah mienjadi ieniergi untuk dibakar. Insinierasi miengurangi violumie 

limbah padat siekitar 90% dan ieniergi dipulihkan untuk mienghasilkan listrik. Riesidu 

abu dari priosies insinierasi dikirim kie Tuas Marinie Transfier Statiion (TMTS) dan, 

biersama diengan sampah yang tidak dapat dibakar, diangkut diengan tiongkang kie TPA 

Siemakau untuk dibuang. Piembangkit Listrik Tienaga Sampah Saat ini, infrastruktur 

piembuangan limbah padat Singapura tierdiri dari iempat pabrik limbah mienjadi ieniergi 

(WTiE), yaitu: Pabrik Sampah Mienjadi iEniergi (TWTiE) TuasiOnie, Pabrik Sampah 

Mienjadi iEniergi (KSTP) Kieppiel Sieghiers Tuas, Pabrik Insinierasi Tuas Siouth (TSIP) 

dan Pabrik Sampah Mienjadi iEniergi (SWTiE) Sieniokio. KSTP dikiembangkan diengan 

miodiel Diesign, Build, iOwn and iOpieratie (DBiOiO) dan ditugaskan pada tahun 2009 

untuk mienggantikan pabrik WTiE piertama di Singapura di Ulu Pandan, yang ditutup 

pada Agustus 2009 sietielah 30 tahun bieriopierasi. Pabrik Insinierasi Sieniokio juga 

didiviestasi kie siektior swasta pada bulan Sieptiembier 2009 dan siejak itu bierganti nama 

mienjadi Pabrik Sampah Mienjadi iEniergi (SWTiE) Sieniokio. TWTiE juga dikiembangkan 

bierdasarkan miodiel DBiOiO dan ditugaskan pada tahun 2021 untuk mienggantikan 

pabrik WTiE kiedua di Singapura (yaitu Pabrik Insinierasi Tuas), yang ditutup pada 

Fiebruari 2022 sietielah 36 tahun bieriopierasi. 
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j.  Siolid Wastie Managiemient in Malaysia: An iovierviiew, Nurul syifa (2023), piemierintah 

Malaysia tielah mienierapkan biebierapa langkah untuk mieningkatkan piengieliolaan 

limbah padat di sieluruh niegara. Diantaranya adalah Riencana Stratiegis Nasiional 

Piengieliolaan Sampah Padat 2019–2030, yang bierupaya mienurunkan timbulan sampah, 

mieningkatkan tingkat daur ulang, dan mieningkatkan fasilitas piengieliolaan sampah. 

Kiebijakan iExtiendied Prioducier Riespionsibility (iEPR), yang miengamanatkan bahwa 

impiortir dan priodusien biertanggung jawab atas sieluruh siklus hidup prioduk, tiermasuk 

piengieliolaan limbah, saat ini siedang ditierapkan. Mieniegakkan Undang-Undang 

Piengieliolaan Sampah Padat dan Kiebiersihan Masyarakat tahun 2007, yang mienietapkan 

hukuman bagi pielanggaran dan miengatur praktik piengieliolaan sampah? Miendioriong 

piendidikan masyarakat dan kampanyie kiesadaran miengienai piengieliolaan sampah, 

tiermasuk kionsiep 3R (rieducie, rieusie, riecyclie) dan piemilahan sampah yang tiepat adalah 

langkah tierakhir .Mieskipun piengieliolaan limbah padat di Malaysia tierus mienghadapi 

kiesulitan, inisiatif piemierintah sierta pieningkatan kiesadaran dan piendidikan masyarakat 

dapat miembantu situasi ini di tahun-tahun miendatang. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan mietiodie yang digunakan adalah mietiodie pienielitian deskriptip kualitatif dengan 

maksud ingin miembierikan, mienierangkan, miendieskripsikan siecara kritis atau 

mienggambarkan fenomena kiejadian serta miencari dan mieniemukan makna (mieaning) 

dalam kiontieks yang siesungguhnya (natural sietting diengan miengumpulkan data luak (siioft 

data) mengenai pengelolaan sampah di kelurahan Rambutan. Tipie dan stratiegi pienielitian 

yang digunakan studi kasus (casie study) dengan maksud miengkaji siecara miendalam, 

miempierhatikan siemua aspiek pienting dalam unit itu siehingga mienghasilkan hasil yang 

liengkap dan miendietail miengienai pengelolaan sampah di kelurahan Rambutan. 
 

Untuk tiieknik piiengumpulan data digunakan wawancara (intierviiew) kepada key informan. 

Piengamatan (iObsiervasi) dilapangan terkait dengan proses pengelolaan sampah dari mulai 

keadaan sampah di depan rumah penduduk, jalanan, lingkungan, TPS, serta sampai pada 

pengangkutan pembuangan akhir.  Idientifikasi Diokumien (Diocumient Study) terhadap 

data-data tertulis yang diperoleh. Dalam pemilihan infiiorman diiengan cara Purpiiosiviie 

Sampiling, dengan maksud tepat pada tujuan dan kiiegunaan dengan menentukan dan 

memiloih key informan yang kredible (piertimbangan diengan kiepientingannya, 

piengietahuannya, kiewienangannya, kiegunaannya sierta kietierkaitan dan diekat) diengan 

proses pengelolaan sampah di kelurahan Rambutan terdiri dari : Suku Dinas Lingkungan 

Hidup Jakarta Timur/Satpel LH Ciracas, Kiiecamatan Ciracas, Kelurahan Rambutan, 

Rukun Warga/Rukun Tetangga dan Masyarakat Kiielurahan Rambutan. 

Tiieknik Piiengiiolahan data digunakan triangulasi, sedangkan untuk analisa data menggunakan 

model alir Miles dan Huberman dengan riieduksi data, data display/pienyajian data serta 

penarikan kiiesimpulan/viierifikasi. 

Instrumiien penelitian yang digunakan meliputi piieniieliti miierupakan siiebagai instrumiient 

utama, panduan intiierviiiew, alat tulis dan kiieliiengkapannya, alat riiekam dan alat fiiotiio beserta 

kelengkapannya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelolaan Sampah Kelurahan 

Secara Administrasi dan secara Teknis pelaksanaan pengelolaan sampah di lingkungan 

kelurahan Rambutan merupakan gabungan/sinergi dari beberapa pihak terkait yaitu, 
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Dinas Lingkungan Hidup dalam hal ini Suku Dinas Lingkungan Hidup Jakarta Timur dan 

di teruskan ke Satuan Pelayanan Lingkungan Hidup Kecamatan, pihak Kecamatan, 

Kelurahan dan Rukun Warga (RW) dan Rukun Tetangga (RT) serta Masyarakat.Adapun 

pembagian kewenangan Pengelolaan Sampah Kelurahan menurut Tugas Pokok dan 

Fungsi dari pihak-pihak terkait tersebut sebagai berikut : 

1. Satuan Pelayanan (Satpel) Lingkungan Hidup Kecamatan 

Satuan Pelayanan Lingkungan Hidup Kecamatan Ciracas  merupakan unsur 

pelaksanaan pengielolaan sampah yang ditempatkan di kecamatan. Secara 

Administrasi Satpel LH berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Dinas Lingkungan HIdup, secara teknis pelaksanaan dilapangan satpel LH Kecamatan 

berkedudukan dibawah Camat dan bertanggung jawab kepada Camat. Selanjutnya 

Satpel LH dalam melakukan pengelolaan sampah bersinergi dengan pihak – pihak 

terkait yaitu Kecamatan Bidang Ekonomi Pembangunan, Pelaksana teknis lainnya, 

Kelurahan dan Rukun Warga serta masyarakat. Ruang lingkup mengkoordinasikan 

program-program kebersihan lingkungan yang diterima dari jenjang diatasnya dan 

menggkoordinasikan juga ke jenjang yag setara seperti satuan pelayanan lainnya yang 

ada di kecamatan dan juga kebawah (kelurahan-kelurahan yang ada di kecamatan). 

Satpel LH Kecamatan Ciracas ikut dalam proses pengelolaan sampah dari lokasi 

Tempat Pembuangan Semientara (TPS), mengumpulkan sampah dari tiap-tiap TPS, 

mengangkut serta membawa/mengantarkan sampah kie Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA). 

2. Kecamatan Ciracas 

Dalam pelaksanaan pengelolaan sampah dikelurahan Rambutan, kecamatan 

miengkoordinasikan program-program kebersihan lingkungan yang diterima dari 

jenjang diatasnya dan mengkoordinasikan juga program tersebut ke jenjang yang 

setara dan juga kebawah (kelurahan-kelurahan yang ada di kecamatan). Pihak 

kecamatan tidak ikut langsung dalam pelaksanaan teknis, hanya sebatas koordinasi 

saja. 

3. Kelurahan Rambutan 

Dalam Hal pengelolaan sampah jalan-jalan protokol, kantor, sekolah dan tempat-

tempat umum, penanganannnya dikelola langsung oleh Kelurahan melalui Penyedia 

Jasa Lainnya Perorangan (PJLP) sesuai dengan Keputusan Gubernur DKI Jakarta 

Nomor 1095 Tahun 2022. Kelurahan Rambutan ikut dalam proses pengelolaan sampah 

yang berada di Jalanan umum, selokan, sekolah-sekolah, kantor-kantor dan tempat 

fasilitas umum, mengumpulkan sampah dilokasi – lokasi tersebut, mengangkut dan 

mengantarkan ke TPS-TPS terdekat tititk-titik pengumpulan sampah. 

4. Rukun Warga/Rukun Tetangga 

Dalam kewenangan tersebut menjelaskan bahwa pihak RW dibieri keleluasaan dalam 

melaksanakan pengelolaan sampah dalam hal ini sampah rumah tangga dan lainnya 

(B3) di Tingkat RW, dan RW bisa membientuk Kepengurusan Pengelolaan Sampah 

yang sudah terbentuk yaitu Badan Pengelola Sampah (BPS), di Tingkat RW bersiniergi 

dengan RT dan Masyarakat Dalam pelaksanaan Kepengurusan Badan Pengelola 

Sampah di RW bertanggung jawab kiepada Ketua RW. Ketua RW dapat mensinergikan 

Kepengurusan tersiebut dengan pihak-pihak tierkait dalam rangka peningkatan 

pengelolaan sampah yang baik. 
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Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (Petugas Gerobak) ikut dalam proses 

pengelolaan sampah pada tingkat Rukun Warga, pelaksanaan mulai dari 

mengumpulkan sampah yang ada didalam bak/tong sampah di depan–depan rumah 

penduduk, mengangkut/mengantarkannya sampai pada Tempat Pembuangan 

Sementara (TPS). 

5. Masyarakat 

Masyarakat sebagai sumber penghasil timbulan sampah ikut dalam proses pengelolaan 

sampah mulai dari lingkungan rumah tempat tinggalnya sampai ke pengumpulan 

sampah di bak/tong sampah depan rumahnya, namun bisa juga masyarakat langsung 

mengumpulkan/mengantarkan sampah sampai ke Tempat Pembuangan Sementara 

(TPS). 

 

Gambar 2. Sinergitas dan Alur Pengelolaan Sampah di Kelurahan Rambutan 

 
 

Keterangan :                     

     Garis putus-putus menunjukkan Koordinasi 

  Garis tanda panah menunjukkan Alur Kewenangan 

Garis tanda panah tebal 1,2 dan 3 menunjukan alur Kewenangan 

petugas pelaksanaan pengumpulan dan pengangkutan sampah-

sampah. 

Dapat dijelaskan diagram Sinergitas dan Alur Pengelolaan Sampah di Kelurahan 

Rambutan sebagai berikut : 

Program-program kebersihan lingkungan/pengelolaan sampah yang diturunkan dari 

pemerintah (Kementerian/Gubernur/Walikota/Dinas) yang sampai ke Kecamatan 

ataupun ke Satuan Pelayanan LH Kecamatan di koordinasikan ke masing-masing pihak 

terkait (Kecamatan-Satpel LH Kecamatan), dan pihak Kecamatan meneruskannya ke 
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pihak Satpel LH Kecamatan dan pihak Kelurahan, selanjutnya pihak Kelurahan 

meneruskannya ke Rukun Warga (RW) dan Rukun Tetangga (RT) dan diteruskan ke 

masyarakat. 

Begitu juga sebaliknya, masyarakat juga dapat memberikan masukan program-program 

kebersihan lingkungan/pengelolaan sampah ke pihak RT/RW untuk di teruskan ke 

Kelurahan, Satpel LH Kecamatan Kecamatan, dan keatas seterusnya. 

 

Aspek Pewadahan 

Pewadahan tong pilah sampah organik, an organik dan jenis sampah B3 yang ada di 

kelurahan Rambutan ditempatkan di beberapa titik lokasi seperti di Sekolah, kantor dan 

tempat fasilitas umum. Selain itu tong pilah juga terdapat di seluruh TPS-TPS yang ada 

di Kelurahan Rambutan. Hal ini sudah sesuai dengan SNI No. 19-2454-2002 pewadahan 

yang menetapkan penggunaaan bak/tong sampah pilah pada lokasi titik tertentu seperti di 

Jalan umum, sekolah, kantor serta tempat fasilitas umum. 

Untuk pewadahan individual diketahui hampir seluruh masyarakat, pertokoan, warung, 

restoran  telah menggunakan bak/tong sampah yang ditempatkan di depan atau 

dibelakang rumah, warung, pertokoan, restoran, namun masih ada masyarakat yang 

belum menggunakan bak/tong sampah di rumahnya, hanya menggunakan kantong plastik 

dikarenakan tinggal sendiri di kosan dan tidak banyak menghasilkan sampah setiap 

harinya. Terkait dengan ukuran dan bahan pewadahan diketahui bahwa sekitar 100% 

masyarakat dan pertokoan  sudah menggunakan bak/tong sampah yang di tempatkan 

didepan atau dibelakang. Namun penggunaan yang sudah sesuai dengan SNI baru sekitar 

60% saja, yang sisanya 40% belum menggunakan standar dikarenakan tidak 

menggunakan penutup di bak/tong sampahnya. Hal ini belum sesuai dengan SNI No. 19-

2454-2002 pengelolaan sampah.  

Diketahui bahwa 5 (lima) wadah komunal (TPS) yang ada di seluruh kelurahan Rambutan 

masih mampu menampung sampah dari seluruh masyarakat kelurahan Rambutan. 

Terlihat wadah komunal tidak mengalami overload kapasitas setiap harinya. Hal ini sudah 

sesuai dengan ketentuan SNI No. 19-2454-2002 pengelolaan sampah aspek pewadahan 

yang menetapkan wadah komunal, 1 (satu) wadah komunal minimal harus bisa 

menampung sampah 40KK perharinya.   

Selanjutnya untuk wadah komunal bak sampah komunal (TPS) di Kelurahan Rambutan 

ada berjumlah 5 TPS yaitu TPS 1 Jenih, TPS 2 Laning, TPS 3 Kavling, TPS 4 Gebras dan 

TPS 5 Terminal Kp.Rambutan yang digunakan sebagai pewadahan komunal dari seluruh 

sumber sampah yang ada di Kelurahan Rambutan. Diketahui bahwa  dari 5 TPS yang ada, 

hanya 2 TPS saja yang memenuhi kriteria standar pewadahan komunal, yaitu TPS 2 

Laning dan TPS 3 Kavling,  dikarenakan TPS nya memiliki bangunan yang permanen 

sekelilingnya bertembok, ada atapnya untuk menghindarkan sampah dari terpaan hujan 

dan mempunyai pintu yang bisa dibuka dan ditutup. Untuk TPS 5 Terminal wadahnya 

dikelilingi tembok namun tidak ada atapnya, sedangkan TPS 1Jenih hanya berbentuk 

lapangan saja, tanpa tembok dan tanpa atap juga, Sedangkan TPS 4 Gebras lebih parah 

lagi tidak ada TPS nya, hanya memanfaatkan badan jalan untuk proses pengumpulan dan 

pengangkutan sampah. Hal ini belum sesuai dengan SNI No. 19-2454-2002 yang 

menetapkan bahwa semua wadah komunal harus berbentuk tertutup dari semua sisinya 

untuk menjaga keamanan sampah dari gangguan lingkungan. 

Hal yang perlu dilakukan dan disegerakan yaitu, pihak terkait harus segera mencari solusi 

terkait status kepemilikan TPS/Wadah Komunal. Diketahui bahwa status TPS yang ada di 

kelurahan rambutan semuanya dalam status minjam/numpang tempat, tidak ada satupun 
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TPS yang memang milik pemerintah mutlak. Segera dinaikkan statusnya menjadi TPS hak 

milik sehingga nantinya dapat dibangun suatu bangunan yang mengacu pada standar yang 

peruntukkannya sebagai TPS. Khususnya TPS 4 Gebras. Diketahui dulu kisaran sepuluh 

tahun lebih memang taman kota tersebut dulunya digunakan untuk TPS 4 Gebras, ada 

bangunan dari kayu/papan berbentuk persegi ukuran 4x3 meter dibangun disitu untuk TPS 

4, namun sekitar bulan Pebruari 2023, tempat tersebut difungsikan/digunakan kembali 

menjadi taman kota, sehingga proses pengumpulan dan pengangkutan sampah tidak boleh 

lagi dilakukan disitu, namun kenyataannya proses pengumpulan dan pengangkutan sampah 

tetap berlanjut sampai sekarang, namun dilakukan di badan jalan. Adapun waktu proses 

pengumpulan dan pengangkutan  dilakukan pada pagi hari mulai pukul 04.00 sampai pukul 

06.00, dengan cara gerobak-gerobak yang berisi sampah kisaran pukul 00.00, sampai pukul 

04.00 mulai berdatangan dan berkumpul menunggu truk datang, setelah truk datang 

dilakukan proses pengumpulan ke truk dan selanjutnya pengangkutan dibawa ke TPA. 

Proses pengumpiuan serta pengangkutan tersebut berlangsung sampai pukul 06.00 pagi. 

Hal ini sangat mengkhawatirkan dikarenakan badan jalan yang digunakan dapat 

mengganggu lalu lintas kenderaan, dan juga sampah – sampah kecil dan halus yang tidak 

ikut terangkut/terbawa, tertinggal di badan jalan, yang menyisakan gumpalan dan air lendir 

bekas sampah. Memang setelah proses pengumpulan dan pengangkutan dilakukan, jalan 

tersebut dibersihkan dengan cara disemprot pakai air sebanyak lebih kurang 1 truk tangki 

kapasitas 1000 liter, namun sampah yang disemprot tidak serta merta bersih terangkat 

semua, tetap pasti ada menyisakan serbuk sampah kecil dan halus di badan jalan yang 

semakin lama akan semakin menggumpal. Bila hujan turun, jalan tersebut berair dan 

menjadi licin sebab gumpalan sampah halus tersebut jadi berlendir. Pernah beberapa kali 

terlihat ada pihak yang menaruh spanduk dari koran/kardus bekas yang di pajang di pinggir 

badan jalan bertuliskan “Hati-Hati, Jalan Licin” tepat di tempat pross pengumpulan dan 

pengangkutan sampah tersebut. Hal ini dapat menyebabkan ban motor atau mobil bisa selip 

tergelincir pada saat melintas, yang berakibat terjadinya laka.  

 

Aspek Pengumpulan 

Proses pengumpulan sampah di lingkungan Kelurahan Rambutan dilakukan dengan pola 

individual tidak langsung, Komunal langsung dan penyapuan jalan. Adapun 

pengumpulan individual tidak langsung dilakukan dengan  2 (dua) cara, 1) Untuk 

pengumpulan sampah di jalan, selokan, sekolah, kantor dan tempat umum dilakukan oleh 

PJLP/PPSU dan 2) untuk pengumpulan sampah dari rumah penduduk dikumpulkan oleh 

petugas gerobak sampah. Sampah – sampah tersebut dibawa untuk dikumpulkan lagi ke 

tempat pengumpulan yang lebih besar yaitu TPS.  Hal ini berarti dilakukan pengumpulan 

pola secara tidak langsung, karena sampah yang dikumpulkan petugas PJLP/PPSU dan 

petugas gerobak sampah  diangkat/diantar sampai pada TPS saja tidak langsung ke TPA. 

Selanjutnya untuk sampah yang sudah dikumpulkan di tempat komunal/TPS dilakukan 

secara langsung, karena sampah yang sudah terkumpul di TPS diangkut petugas satpel 

LH kecamatan dari tiap-tiap TPS dan diantar langsung ke TPA, tanpa melakukan proses 

pemindahan sampah ke TPS lainnya. 

Proses pengumpulan sampah di jalanan umum, sekolah, kantor dan tempat-tempat umum 

baik penyapuan jalan, pembersihan rumput-rumput liar, sampah-sampah yang ada di 

dalam selokan, dilakukan setiap hari kerja dan sudah berjalan dengan baik, sampah 

dikumpulkan pada titik-titik tertentu, selanjutnya petugas pengangkut gerobak motor 

mendatangi titik-titik sampah yang terkumpul secara bergilir mengikuti sesuai rute biasa 

yang sudah ditentukan, seluruh sampah diangkut menggunakan mesin  gerobak motor 

yang memang lokasinya dapat dilalui oleh gerobak motor dan diantarkan ke TPS-TPS 
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terdekat,  sehingga proses pengumpuan lebih efisien. Untuk pengumpulan sampah yang 

di wilayah permukiman depan rumah-rumah masyarakat di lingkungan kelurahan  

Rambutan dilakukan pengumpulan juga setiap hari kerja dengan menggunakan alat non 

mesin seperti gerobak tarik/dorong, untuk gang-gang yang sempit digunakan bak/tong 

sampah yang memakai roda dua, sehingga memudahkan proses pengumpulan masuk ke 

gang-gang sempit di wilayah permukiman. Untuk proses pengumpulan yang dari TPS-

TPS untuk diangkut/diantar ke TPA, digunakan alat pengumpul truk, yang dapat 

beroperasi dan menjangkau seluruh lokasi-lokasi TPS yang ada di lingkungan kelurahan 

Rambutan. Merujuk pada hasil wawancara, observasi dan  identifikasi dokumen, 

menunjukkan bahwa proses pengumpulan sampah yang dilakukan di kelurahan 

Rambutan terlihat bahwa jumlah armada pendukung pengangkutan sudah tercukupi, dan 

jadwal waktu pengumpulan juga telah sesuai dengan yang di tentukan yaitu dilakukan 

setiap hari kerja, dan lokasi dapat dijangkau sudah sesuai SNI 19-2454-2002, dengan 

pertimbangan kondisi topografi relatif datar (rata-rata < 5%) dapat menggunakan alat 

pengumpul non mesin (gerobak sorong/Tarik atau bak/tong sampah menggunakan roda) 

di wilayah permukiman, menggunakan mesin (gerobak motor dan truk) untuk yang 

dijalan, sekolah, kantor dan tempat umum (hal ini berarti menggunakan pola 

pengangkutan tidak langsung) dan menggunakan truk untuk sampah dari TPS yang 

volumenya besar/jumlahnya banyak (hal ini berarti menggunakan pola pengangkutan 

komunal langsung). Alat pengumpul masih dapat menjangkau secara langsung dan 

kondisi lebar gang serta jalan yang dapat dilalui alat pengumpul tanpa mengganggu 

pemakai jalan lainnya. Untuk alat pendukung pengumpulan sampah seperti truk, gerobak 

motor, mobil pickup bak, gerobak tarik/dorong, mesin pemotong rumput, cangkul, 

bak/tong, pengki, sapu lidi, karung semua dalam kondisi baik dan mencukupi. 

Hal tersebut perlu dipertahankan, dijaga serta ditingkatkan kembali dalam rangka 

menciptakan proses pengelolaan sampah yang baik , benar dan berkelanjutan.  

 

Aspek Pengangkutan 

Proses pengangkutan sampah di kelurahan Rambutan dilakukan setiap hari kerja oleh 

petugas Satpel LH kecamatan Ciracas. Sampah dari TPS-TPS dsemua diangkut dan 

diantarkan ke TPA, digunakan truk pengangkut sampah, dan pada lokasi TPS tertentu 

seperti TPS 4 Gebras dibantu dengan alat pengangkut pemindah material sampah yaitu 

Loader dan Dozer untuk membantu mengangkut/memasukkan sampah ke bak truk 

dengan cepat. Untuk pengangkutan sampah menggunakan truk dengan sistim transfer 

depo dan sistim pengosongan container tidak dilakukan di kelurahan rambutan. 

Proses pengangkutan sampah yang dilakukan di kelurahan Rambutan menggunakan pola 

pengangkutan  individual langsung (door to door) untuk sumber sampah dari TPS. 

Selanjutnya dalam hal waktu pengangkutan sampah dilakukan setiap hari kerja. Untuk 

alat angkut pendukung yang digunakan yaitu seperti karung, penggaruk, pengki, 

bak/tong, truk serta loader dozer sudah mencukupi dan memadai, secara umum tidak ada 

kendala dalam proses pengangkutan terlihat setiap hari tidak adanya TPS-TPS yang 

mengalami luber kepenuhan. 

Hal ini sudah sesuai dengan SNI No. 19-2454-2002, yang menetapkan sistim 

pengangkutan sampah secara langsung (door to door) yaitu truk dari pool menuju titik 

sumber sampah pertama untuk mengambil sampah kemudian langsung dibawa menuju 

TPA, ataupun truk dari titik pertama selanjutnya mengambil sampah pada titik-titik 

sumber sampah berikutnya sampai truk penuh sesuai dengan kapasitasnya, selanjutnya 

sampah diangkut ke TPA sampah, setelah pengosongan di TPA, truk menuju ke lokasi 

surnber sampah berikutnya, sampai terpenuhi ritasi yang telah ditetapkan. Namun untuk 
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pengangkutan sistim transfer depo antar depo, sistim pengosongan kontainer sampah 

serta container sampah tetap tidak dilakukan di kelurahan Rambutan dikarenakan kondisi 

demografi di kelurahan Rambutan tidak memerlukan pengangkutan sistim  tersebut.  

Proses pengangkutan sampah hasil pemilahan di lingkungan kelurahan Rambutan 

dilakukan dengan cara petugas pengangkut yakni satpel LH kecamatan mendatangi lokasi 

Bank-bank sampah yang sudah kerjasama sebelumnya, melakukan pemilahan dan 

pemisahan produk kembali berdasarkan kelas dan tipe sampah pilahan, melakukan 

penimbangan, pencatatan hasil jumlah berat dan kategori produk, memasukkan sampah 

yang sudah ditimbang ke dalam truk, selanjutnya membawa sampah hasil pemilahan ke 

tempat daur ulang yang lebih besar ke Indoor atau TPS 3R yag berlokasi di Jl.Komplek 

Kebersihan 4 Ciracas Jakarta timur untuk dilakukan pemilahan kembali. Selanjutnya 

setelah proses pemilahan lebih lanjut, sampah pilahan dibawa/diangkut kembali dan 

diantar ke Bank Sampah Induk (BSI) yang berada di Sudin Lingkungan Hidup Jakarta 

Timur yang berlokasi di Jl. Pinang Ranti, dari BSI diangkut untuk dijual ke pabrik atau 

lapak yang bersertifikat resmi. Untuk beberapa RT/RW yang tidak kerjasama dengan 

satpel LH, biasanya sampah dari bank-bank sampah dijual langsung ke pelapak pengepul 

rongsokan yang terdekat dengan lokasinya. 

Proses pengangkutan sampah hasil pemilahan yang telah dikumpulkan RT/RW di 

lingkungan kelurahan Rambutan yang dilakukan oleh satpel LH kecamatan Ciracas 

berdasarkan jadwal yang telah disepakati oleh pihak satpel LH kecamatan dan pihak 

RT/RW, dilakukan kunjungan pengangkutan sampah hasil pemilahan sebulan dua kali 

pengangkutan. Untuk beberapa RT/RW yang tidak kerjasama dengan satpel LH 

kecamatan terlihat juga melakukan pengumpulan sampah yang bernilai ekonomi dan  

sampah pilahan di Bank-Bank sampah diangkut ke lapak pengepul rongsok ataupun 

pengepul yang datang untuk mengangkut sampah hasil pilahan dari Bank-Bank sampah 

di RT/RW. Untuk sampah pilahan yang dikumpulkan masyarakat, sebagian besar dijual 

langsung kepada pengepul barang rongsok.  Untuk sampah pilahan yang 

dipungut/kumpulkan oleh petugas gerobak dari rumah-rumah penduduk sebagian besar 

dijual langsung ke lapak pengepul barang rongsok. 

Merujuk pada hasil wawancara, observasi dan identifikasi dokumen diatas, proses 

pengangkutan sampah hasil pemilahan yang dilakukan di kelurahan Rambutan sudah 

sesuai dengan SNI 19-2454-2002, yang menyatakan bahwa pengangkutan sampah kering 

hasil pemilahan yang bernilai ekonomi dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah 

disepakati. Adapun alat – alat pendukung proses pengangkutan sampah hasil pemilahan 

seperti bak/tong pemilahan, karung, timbangan, perangkat alat pencatatan, gerobak 

tarik/sorong, gerobak motor dan truk, semuanya dalam kondisi tercukupi dan baik. 

Hal tersebut perlu dipertahankan, dijaga serta ditingkatkan kembali dalam rangka 

menciptakan proses pengelolaan sampah yang baik , benar dan berkelanjutan.  

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diketahui bahwa kelurahan Rambutan Untuk Alat 

angkut yang digunakan, dari 87 RT, tidk semua RT mempunyai alat angkut gerobak, 

karena ada beberapa petugas gerobak yang mengangkut sampah dari 2 atau 3 RT. Namun 

untuk pemenuhan gerobak dilapangan dalam melakukan pengangkutan sampah di 

permukiman penduduk secara keseluruhan sudah terpenuhi. Selanjutnya diketahui bahwa 

alat angkut mobil pickup Hillux ada 1 (satu) unit, gerobak motor ada 2 (dua) unit, truk 

besar dan sedang ada 5 (lima) unit yang tersedia, selanjutnya peralatan pendukung 

pengangkutan seperti sapu, pengki, cangkul, garuk, kantong plastik besar, karung juga 
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tersedia. Dapat disimpulkan bahwa peralatan pengangkut alat angkut yang digunakan 

menyesuaikan kondisi tempat dan kapasitas pengangkutan sampah yang dilakukan. 

Untuk pengangkutan sampah dari bak/tong sampah yang di depan-depan rumah 

permukiman penduduk, digunakan bak/tong sampah beroda dua dan gerobak sampah 

tarik/dorong, sedangkan untuk alat pengangkutan sampah dari jalanan, sekolah, kantor, 

sampah selokan dan tempat-tempat fasilitas umum digunakan alat angkut mobil pickup 

Hillux 1 (satu) unit untuk mengantar personil ke titik-titik pembersihan, dan sampah yang 

sudah di kumpulkan personil/petugas diangkut menggunakan mobil pickup hillux 

tersebut juga menggunakan gerobak motor 1 (satu) unit diantar ke TPS-TPS terdekat. 

Untuk alat pengangkutan sampah yang dari TPS-TPS ke Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA) menggunakan truk sedang dan besar ysang berjumlah 5 (lima) unit. Berdasarkan 

hasil pengamatan dan identifikasi dokumen yang telah dilakukan diketahui bahwa alat 

pengangkutan/alat angkut yang digunakan semuanya beroperasi dan dalam keadaan baik. 

Untuk perlengkapan pendukung alat angkut gerobak seperti karung dan kantong plastik 

besar tersedia, untuk perlengkapan pendukung alat angkut gerobak motor seperti alat 

sapu, cangkul, pengki, karung, kantong plastik besar juga tersedia, selanjutnya untuk 

perlengkapan pendukung truk seperti jaruk, cangkul, pengki, kantong plastik, besi 

pengungkit pembuka dan penutup pintu bak truk, jaring atau terpal untuk penutup sampah 

diatas truk, wadah/kantong plastik pembungkus besar untuk menampung air sampah yang 

berasal dari truk juga tersedia. 

Hal ini sudah sesuai dengan SNI No. 19-2454-2002, yang menetapkan persyaratan alat 

pengangkut ialah alat pengangkut sampah harus dilengkapi dengan penutup sampah, 

minimal dengan jaring, tinggi bak maksimum 1,6 rn, sebaiknya ada alat ungkit, kapasitas 

disesuaikan dengan kelas jalan yang akan dilalui, bak truk/dasar kontainer sebaiknya 

dilengkapi pengaman air sampah. Jenis peralatan dapat berupa bak/tong sampah beroda 

dua, gerobak tarik/sorong, gerobak motor, mobil pickup, truk (ukuran besar atau kecil), 

dump truk/tipper truk, armroll truk, truk pemadat, truck dengan crane, mobil penyapu 

jalan, truk gandengan. 

Hal tersebut perlu dipertahankan, dijaga serta ditingkatkan kembali dalam rangka 

menciptakan proses pengelolaan sampah yang baik, yang benar dan berkelanjutan. 
 

Aspek Pengolahan 

Proses pengolahan sampah di lingkungan kelurahan Rambutan dilakukan dengan cara 

pengomposan, penghancuran, pengeringan, dan pendaur ulangan juga dengan cara 

pemilahan dan pemisahan, Untuk dalam skala kecil ada juga beberapa masyarakat yang 

melakukan proses pengomposan secara mandiri untuk memenuhi kebutuhan kompos 

pada tanaman rumahnya, untuk proses daur ulang pemilahan, umunya di setiap RT/RW 

ada tempat dan perangkat pengolahan daur ulang melalui Bank Sampah yang ada pada 

setiap RW.  

Diketahui di TPS 5 Terminal Kampung Rambutan juga terdapat perangkat alat 

pendukung pengolahan sampah seperti, beberapa bak/tong sampah untuk pemilahan dan 

pemisahan, juga perangkat  alat mesin pengering sampah, mesin pencacah, kamar lalat 

maggot dan perangkat pendukungnya, beberapa bak/tong permentasi dan pengomposan 

dan juga tanah hasil pengomposan yang siap digunakan, dan ada juga tempat pengolahan 

terpadu  atau TPS 3R (Reuse Reduce Recycle) dan yang disebut juga Indoor yang 

peralatan pengolahannya lebih lengkap yang  dikelola oleh Satpel LH kecamatan Ciracas, 

berlokasi di Jl.Kompek Kebersihan 4, ciracas, Jakarta Timur. Diketahui juga bahwa di 

setiap TPS-TPS yang ada di kelurahan Rambutan juga disediakan bak tong sampah yang 

khusus untuk digunakan sebagai wadah sampah pemilahan dan pemisahan sampah yang 
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bisa didaur ulang kembali.   

Merujuk pada hasil wawancara, observasi dan identifikasi dokumen dapat di kategorikan 

proses pengolahan sampah yang dilakukan di kelurahan Rambutan sudah sesuai dengan 

SNI No. 19-2454-2002, dengan melakukan teknik-teknik pengolahan sampah berupa 

pengomposan berdasarkan kapasitas (individual, komunal, skala lingkungan), juga 

dilakukan  berdasarkan proses (alami, biologis dengan cacing, biologis dengan mikro 

organisme, tambahan, Insinerasi yang berwawasan lingkungan, daur ulang, sampah an 

organik disesuaikan dengan jenis sampah, selanjutnya menggunakan kembali sampah 

organik sebagai makanan ternak, pengurangan volume sampah dengan pencacahan atau 

pemadatan serta biogasifikasi (pemanfaatan energi hasil pengolahan sampah). Namun 

masih dalam skala kecil, belum merata dan maksimal. 

Hal tersebut perlu dipertahankan, dijaga serta ditingkatkan kembali dalam rangka 

menciptakan proses pengelolaan sampah yang baik, benar dan berkelanjutan. 

 

Aspek Pembuangan Akhir 

Proses pembuangan akhir sampah yang ada di Kelurahan Rambutan diketahui semua 

sampah di kumpulkan dari TPS-TPS yang ada di kelurahan Rambutan, selanjutnya 

sampah tersebut  diangkut dan di bawa ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang sudah 

memenuhi syarat dan ketentuan SNI No.03-3241-1994 tentang Tata Cara Pemilihan 

Lokasi Tempat Pembuangan Akhir Sampah, yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu 

ke TPA Bantar Gebang daerah Kabupaten Bekasi. 

Dapat diketahui bahwa peralatan pendukung proses pembuangan akhir sampah baik yang 

dari TPS yaitu Truk, Loader dan Dozer, serta peralatan yang berada di TPA seperti 

buldoser (untuk perataan, pengurugan dan pemadatan), crawl/track dozer (untuk 

pemadatan pada tanah !unak), wheel dozer (untuk perataan, pengurugan), loader dan 

powershowel (untuk penggalian, perataan, pengurugan dan pemadatan), dragline (untuk 

penggalian dan pengurugan), scraper (untuk pengurugan tanah dan perataan), 

kompaktor/Iandfril compactor (untuk pemadatan timbunan sampah pada lokasi dalam) 

semuanya dibutuhkan dan digunakan. Diketahui bahwa semua peralatan pendukung, 

sarana dan prasarana operasional proses pembuangan akhir sampah berjalan seperti 

biasanya walau masih ada kendala dalam proses bongkar sampah dari truk mengalami 

antrian yang memakan waktu cukup lama yaitu kisaran 4 sampai 6 jam, bahkan antrian 

bisa sampai 10 jam jika truk pengangkut sampah sedang ramai dikarenakan banyaknya 

truk-truk sampah dari berbagai daerah di Jakarta yang membuang sampahnya di TPA 

Bandar Gebang. Memang truk-truk sampah yang banyak harus diatur dengan tepat untuk 

memperlancar proses-proses pembuangan/pembongkaran sampah. Hal ini dikategorikan 

tidak merupakan kendala yang berarti dan masih bisa dimaklumi, karena ritasi truk 

sampah yang membawa seluruh volume jumlah sampah dari kelurahan Rambutan sudah 

terpenuhi, jadi truk tersebut tidak harus balik lagi untuk mengambil ritasi sisa sampah 

yang tertinggal di hari itu juga. Hal mendasar sampah yang dibawa dari kelurahan 

Rambutan tidak pernah tidak mendapatkan tempat untuk sampah dibuang/dobongkar di 

TPA Bantar Gebang, walaupun di lokasi TPA sampahnya sudah sangat penuh, sampah 

tetap masih bisa tertampung. Namun akan menjadi masalah besar bila sampah yang 

diangkut dari kelurahan Rambutan tidak bisa dibongkar/dibuang di TPA bandar Gebang,  

kemana lagi sampah tersebut harus dibuang. Dalam hal ini berarti proses pembuangan 

akhir sampah dapat dikategorikan sudah berjalan dengan baik.  
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Hal ini sudah sesuai dengan ketentuan SNI No. 19-2454-2002. Selanjutnya dari metode 

pembuangan akhir sampah kota dapat dilakukan penimbunan terkendali termasuk 

pengiolahan lindi dan gas, lahan urug saniter termasuk pengolahan lindi dan gas, namun 

untuk metode penimbunan sampah untuk daerah pasang surut dengan sistem kolam 

(an acriob, fakultatif, maturasi) tidak digunakan di TPA Bantar Gebang. 

Hal tersebut perlu dipertahankan, dijaga serta ditingkatkan kembali dalam rangka 

menciptakan proses pengelolaan sampah yang baik, yang benar dan berkelanjutan.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah  dilakukan tentang Analisis 

Pengelolaan Sampah di lingkungan kelurahan Rambutan bahwa, pengelolaan sampah di 

kelurahan Rambutan dari aspek proses Pewadahan, Pengumpulan, Pengangkutan, 

Pengolahan dan Pembuangan Akhir secara umum sudah baik, namun masih ada proses 

yang belum optimal yaitu : 

1. Aspek pewadahan sampah : 

a. Sekitar 40% bak/tong sampah yang digunakan masyarakat di kelurahan Rambutan 

belum memenuhi SNI No. 19-2454-2002 (tidak menggunakan penutup, juga bahan  

bak/tong sampah).   

b. 5 (lima) Tempat Pembuangan Sementara (TPS) yang ada di kelurahan Rambutan 

masih dalam status minjam/menumpang lahan. Tidak ada satupun TPS yang 

berstatus milik Kelurahan/Pemerintah. Setiap manusia sehari-harinya pasti 

menghasilkan sampah secara terus menerus, sudah dipastikan bahwa sampah itu 

akan selalu ada. 

c. Tempat Pembuangan Sampah TPS 4 Gebras sebenarnya sudah tidak ada karena 

dialih fungsikan kembali oleh Suku Dinas Pertamanan dan Kehutanan Jakarta 

Timur menjadi taman, namun karena keterbatasan tempat, jadi dimanfaatkan lokasi 

diluar pagar taman yang langsung bersisian dengan badan jalan umum untuk 

melakukan proses pengumpulan/pengangkutan sampah setiap hari dengan cara 

transit dalam kurun waktu pukul 04.00 wib, sampai dengan pukul 06.00 wib. 

Melihat kondisi tersebut sebenarnya sangat tidak layak dan mengkhawatirkan 

dilakukan proses pengumpulan serta pengangkutan sampah di tempat tersebut. 

2. Aspek pengumpulan sampah: 

Terjadinya keterlambatan pengumpulan dan pengangkutan sampah dari rumah-rumah 

penduduk di beberapa tempat di kelurahan Rambutan, yang menyebabkan 

penumpukan sampah di bak/tong sampah yang ada di beberapa depan rumah 

pendududuk. 

Diketahui bahwa proses pengumpulan dan pengangkutan yang dilakukan sudah sesuai 

dan mengacu pada ketentuan RT/RW yang menerapkan proses pengumpulan dan 

pengangkutan dilakukan 1-2 hari sekali, namun keterlambatan terjadi karena ada 

kendala teknis dilapangan seperti petugas dalam keadaan kurang sehat badan, gerobak 

mengalami kerusakan atau sedang dalam servis/perbaikan ataupun petugas sedang ada 

urusan penting sehingga tidak melakukan pengumpulan dan pengangkutan beberapa 

hari, hal ini bisa diumaklumi. 
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Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam meningkatkan proses pengelolaan 

sampah: 

1.  Aspek pewadahan sampah : 

a. Dalam rangka menunjang kelancaran proses pengelolaan sampah di lingkungan 

kelurahan Rambutan, sebaiknya Pewadahan (bak/tong)  sampah yang ada di sekitar 

permukiman penduduk yang sebesar 40% nya belum sesuai dengan SNI 

pewadahan, perlu dilakukan penyeragaman pewadahan seluruhnya yang sesuai 

dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) yang dapat dilakukan dengan 

memberikan serta menyediakan nya dari pemerintah dengan menetapkan dan 

memprioritaskan pengadaan bak/tong sampah sesuai SNI pada setiap usulan 

musrenbang dengan cara bertahap sampai pemenuhan bak/tong sampah yang 

sersuai SNI untuk masyarakat terpenuhi. Dapat juga dilakukan sosialisasi kepada 

masyarakat akan pentingnya bak/tong sampah yang sesuai SNI dalam rangka 

menjaga kesehatan, kebersihan serta keindahan lingkungan, sehingga nantinya 

masyarakat akan menyadarinya dan menggunakan bak/tong sampah yang sesuai 

SNI dengan mandiri/swadaya. 

b. Pertumbuhan penduduk akan semakin tinggi dan kebutuhan tanah tempat tinggal 

juga semakin tinggi menyebabkan semakin hari tanah lahan semakin sempit. 

Diharapkan status Tempat Pembuangan Sementara (TPS) dinaikkan dari status 

minjam/numpang menjadi status Hak Milik Pemerintah (Kelurahan). Agar proses 

pengelolaan sampah nantinya tidak terkendala, karena suatu saat bisa saja pemilik 

tanah memfungsikan kembali tanah tempat TPS – TPS yang ada saat ini seperti 

yang terjadi di TPS 4 Gebras, lahan taman yang dulunya digunakan jadi TPS,  

diambil alih dan difungsikan kembali menjadi taman. Selanjutnya pihak 

stakeholder terkait segera melakukan perencanaan penganggaran untuk dapat 

membeli lahan yang diperuntukkan untuk TPS 1,2,3,4 dan 5, juga segera dilakukan 

pengkajian dimana lokasi yang pas dan tepat untuk digunakan sebagai tempat TPS, 

nantinya wilayah kelurahan Rambutan dapat mempunyai TPS yang berstatus hak 

milik pemerintah, sehingga bisa dibangun TPS yang sesuai dengan ketentuan 

pewadahan SNI. 

c. Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti terjadinya laka di sekitar 

TPS 4 Gebras, karena pada saat petugas melakukan proses pengangkutan sampah 

digunakan badan jalan di sekitar untuk parkir gerobak sampah, truk, loaded dozer 

dalam proses pengumpulan serta pengangkutan sampah, sehingga menggangu 

penggguna jalan lain. Dikhawatirkan juga jalan aspal bekas cairan sampah yang 

berlendir akan menjadi licin, pengendara motor dan mobil bisa selip terjatuh atau 

menabrak pengendara lain dalam berkendara sehingga menimbulkan terjadinya 

laka. Terlihat beberapa kali jika kondisi jalan berair karena hujan atau karena air 

kotoran sampah tidak kering dan berlendir, terpampang spanduk dari kardus bekas 

yang bertulkiskan “Hati-Hati Jalan Licin”.  

Diharapkan stakeholders terkait dapat segera mempertimbangkan serta memikirkan 

solusi untuk pemindahan Tempat Pembuangan Sementara (TPS) 4 Gebras ke 

tempat yang lebih layak dalam waktu sesegera mungkin. Dengan adanya lokasi TPS 

baru, proses pengangkutan transit yang terjadi di TPS 4 Gebras, dengan sendirinya 

tidak ada lagi.  
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2. Aspek pengumpulan. 

Dalam rangka menciptakan lingkungan sehat dan bersih, Diharapkan agar stakeholder 

terkait dengan proses pengumpulan sampah khususnya di wilayah permukiman 

penduduk   (dalam hal ini pihak RT/RW), lebih aktif memperhatikan kondisi 

persampahan dilapangan khususnya di wilayah permukiman. Jika terlihat sampah 

yang sudah penuh di bak/tong sampah di depan rumah masyarakat dalam waktu 3 

(tiga) sampai 4 (lima) hari tidak dikumpulkan serta diangkat, ditanyakan kepada 

pemilik rumah, kenapa itu terjadi, jika kendala di petugas gerobak yang tidak 

melakukan pengumpulan segera di tanyakan ke petugas gerobak apa kendalanya dan 

segera dicarikan solusinya. 

3.  Aspek pengolahan sampah 

a. Dilakukan Peningkatan Program Pengurangan Jumlah Sampah yang akan dibuang 

ke TPA, dengan cara dilakukannya penyuluhan, himbauan dan sosialisasi oleh 

pihak stakeholder terkait secara terus menerus,  akan penting nya mengurangi 

jumlah sampah sejak dini dimulai dari titik awal dari dalam rumah-rumah 

penduduk, sehingga nantinya akan mengurangi jumlah sampah yang akan dibuang 

ke TPA. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan penyuluhan agar masyarakat 

menggunakan bak/tong sampah pilah dirumahnya, memisahkan sampah basah 

(organik) dan kering (an organik), sehingga memudahkan petugas memilah sampah 

basah dan kering di tempat pemilahan untuk dimanfaatkan lebih lanjut.. Semakin 

kecil sampah yang dibuang ke TPA maka semakin kecil pula jumlah timbunan 

sampah di TPA dan semakin besar waktu yang dihasilkan dalam proses pemenuhan 

kapasitas tempat lahan pembuangan sampah di TPA serta juga berdampak semakin 

ringan kinerja petugas dan mesin mesin yang beroperasi disana. 

b. Melakukan kerjasama dengan pihak swasta terkait dengan pengolahan sampah yang 

khusus melakukan penanganan proses 3R (Reuse, enggunakan kembali sampah 

organik, Recycle melakukan daur ulang dan Reduce, melakukan pengurangan 

sampah), dalam rangka membantu dan mempermudah pemerintah dalam proses 

pengolahan sampah. 
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